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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Sejarah Artikel: Abstrak-Karyawan merupakan bagian aset penting yang dimiliki
gé‘\‘;’s'im:kiiefaks' : iONit?ﬁz'efggl sebuah perusahaan dalam mempertahakan kelangsungan hidup serta
- X kemampuan dalam bersaing. Dalam hal ini seorang karyawan harus

Diterima : 20 November 2021 T, . L
Diterbitkan Online : 28 November 2021 memiliki skill bahkan kgtera_\mpllan untuk menL_mg_katka_n blsms dalam
perusahaan. Supaya kinerja Karyawan menjadi lebih baik, maka

dibutuhkan suatu sistem dalam membantu pemilihan Karyawan

KATA KUNCI terbaik, dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan. Multi
SPK: Karyawan Terbaik; Parking Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis.(MOORA)
Area'; MOORA ' adalah salah satu metode yang mendukyng yang b_ertL_Jjuan untuk
SPK: Karyawan Terbaik: Parking menentukan alternatif terbalk_yang sesuai dengan krlte_rla menurut
Area" MOORA ' persyaratan Karyawan terbaik di PT. Centrepark Citra Corpora

’ tersebut. Dalam menentukan calon yang layak menjadi Karyawan
KORESPONDENSI terbaik menurut rumus serta metode yang digunakan, sehingga
E-mail: diperoleh nilai alternatif terbaik sebesar 0.39192 atas nama Moethar
mesran.skom.mkom@gmail.com Situmeang.

Abstract- Employees are an important part of a company's assets in
maintaining its survival and ability to compete. In this case, an
employee must have the skills and even the skills to improve business
within the company. In order for employee performance to be better, a
system is needed to assist the selection of the best employees, a decision
support system is needed. Multi Objective Optimization on the Basic of
Ratio Analysis (MOORA) is one of the supporting methods that aims to
determine the best alternative that fits the criteria according to the
requirements of the best employees at PT. The Citra Corpora
Centrepark. In determining the candidate who deserves to be the best
employee according to the formula and method used, in order to obtain
the best alternative value of 0.39192 on behalf of Moehar Situmeang.

1. PENDAHULUAN

Karyawan merupakan bagian aset penting yang dimiliki sebuah perusahaan dalam mempertahakan kelangsungan hidup,
berkembang, kemajuan, serta kemampuan dalam bersaing dan mendapatkan laba dari hasil kinerja yang ditorehkan dan
dikerjakan oleh karyawan. Dalam perkembangan bisnis yang semakin pesat dan kompetetif, persaingan perusahaan
semakin meningkat[1].

Pemilihan karyawan terbaik merupakan suatu hal yang sangat diharapkan tentunya di kalangan perusahaan baik swasta
maupun negeri, agar dapat mengetahui perkembangan perusahaan dalam hal ini peran karyawan sangatlah dibutuhkan
untuk menjamin kualitas perusahaan. Dalam hal ini tentunya di perusahaan PT . Centrepark Citra Corpora dalam
pemilihan karyawan terbaik di bagian parking area terkendala, dikarenakan banyaknya karyawan yang mendaftar namun
tidak memenuhi kriteria perusahaan yang telah ditentukan misalnya skil (keahlian), kemampuan kosakata, serta lulusan
terbaik. Oleh karena itu melalui permasalahn diatas dibutuhkan suatu sistem untuk meminimalisir dan memperoleh data
yang lebih akurat[2].

Maka dari itu dibutuhkan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu mengolah data karyawan agar
menghasilkan sebuah nilai kesimpulan yang lebih efektif dan efisien dalam menentukan karyawan yang dianggap baik
dan berkualitas dan berkompeten dibidangnya. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu Multi-Objective
Optimization on Basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA adalah metode yang memiliki perhitungan dengan
kalkulasi yang minimun dan sangat sederhana. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan
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suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA didefenisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna
mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala[3].

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penerapan metode Multi-Objective Optimization on Basis of Ratio
Analysis (MOORA) yang memungkinkan proses dalam pengambilan suatu keputusan, serta meminimumkan perhitungan
yang lebih sederhana dan mampu mendapatkan hasil yang lebih akurat, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Novi
Lestari pada tahun 2021 tentang penerimaan Dosen terbaik menggunakan metode MOORA yang dimana terdapat lima
kriteria yang dijadikan dasar perhitungan yaitu jenjang pendidikan, IPK, pengalaman, kompetensi, dan usia. Dan setelah
dilakukan normalisasi maka diperolehlah hasil nilai tertinggi dari salah seorang dosen dengan bobot nilai 0.465504 dan
menduduki peringkat pertama[4]. Penelitian yang dilakukan oleh Lugina Ismi Muhammad pada tahun 2020 tentang
pemilihan calon terbaik dengan menggunakan Metode MOORA dimana yang menjadi kriteria pertama adalah nilai rapot,
Kriteria kedua jumlah penghasilan orangtua, kriteria ketiga adalah jumlah tanggungan orangtua, dan kriteria keempat
adalah keadaan orangtua. Dan hasil yang diperoleh setelah dilakukan normalisasi adalah dengan bobot nilai 0.257829
sebagai peringkat pertama[5]. Penelitian yang dilakukan oleh Samuel Manurung pada tahun 2018 membahas tentang
pemilihan Karyawan terbaik menggunakan metode MOORA yang memperoleh hasil nilai tertinggi dari salah seorang
Karyawan dengan bobot nilai 9.95 sebagai peringkat pertama[6]. Penelitian yang dilakukan oleh Titania Geovanka pada
tahun 2021 tentang pemilihan buah merah terbaik dengan metode MOORA dimana terdapat empat kriteria diantaranya,
harga, berat(kg), lebar(L), panjang(P). Dan setelah dilakukan normalisasi maka diperolehlah hasil tertinggi dengan bobot
nilai 76.100 dan menduduku peringkat pertama[7].

Dari pembahasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT . Centrepark Citra Corpora dengan
menggunakan metode Multi-Objective Optimization on Basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk memperoleh data-data
dalam menentukan kriteria karyawan terbaik. Penerapan metode MOORA diharapkan memberikan manfaat untuk dapat
diperoleh nilai alternatif optimal dari jumlah alternatif dan kriteria tertentu yang kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan. Penilaian yang berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah dijelaskan diatas diharapkan mampu mendapatkan
hasil yang lebih tepat dan akurat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Tahapan wawancara, dalam tahapan ini peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu bagian dari karyawa
PT. Centrepark Citra Corpora

2. Tahapan pengumpulan data, dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data Karyawan yang
selanjutnya dijadikan sebagai alternatif.

3. Tahapan pemilihan Karyawan terbaik, dalam tahapan ini peneliti menggabungkan data-data Karyawan yang ini
dilakukan suatu pemilihan Karyawan terbaik melalui beberapa alternatif yang ada.

4. Tahapan Implementasi metode MOORA, dalam tahapan ini peneliti menggunakan metode MOORA dalam
melakukan suatu perhitungan pada setiap alternatif dan kriteria yang ada untuk memperoleh alternatif terbaik.
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2.2 Karyawan Terbaik

Karyawan terbaik adalah seorang pekerja yang di suatu perusahaan ataupun lembaga yang memiliki pendidikan,
kecerdasan ataupun keahlian dibidangnya dalam melakukan operasional pada tempat perusahaan dia bekerja. Dan hanya
karyawan terbaiklah yang memiliki kriteria khusus yang dapat direkomendasikan menjadi karyawan terbaik[8].

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan
dalam membuat keputusan. Ada yang mendefinisikan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan
untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka
pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan[9]-[11].

2.4 Metode Multi Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis (MOORA)

Multi Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis (MOORA) merupakan metode yang diperkenalkan oleh
Brauers dan Zavadkas (2006). Metode yang terbilang baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu
pengambilan keputusan dengan multi kriteria. Keunggulan metode MOORA vyaitu sangat sederhana, stabil, dan kuat,
bahkan metode ini tidak membutuhkan seseorang yang ahli di bidang matematika. Metode MOORA ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang baik dalam membantu penentuan keputusan[12]-[18]. Adapun langkah-langkah dalam
penyelesaian masalah menggunakan metode MOORA[19], sebagai berikut:

1. Menentukan matriks keputusan dengan alternatif sebagai baris, dan kriteria sebagai kolom.
X111 X12 Xin

X X X
X = 21 22 2n )
Xm1 Xm2 Xmn
Keterangan:
Xij : Matriks keputusan alternatif i pada kriteria j
i . Alternatif (baris)

j : Attribut atau kriteria (kolom)
n  :Jumlah atribut/kriteria
m  : Jumlah alternatif/baris
2. Menentukan matriks normalisasi pada persamaan berikut:

* Xij
xf = —2 )
Y ?:llxizj
Keterangan:
Xij : Matriks keputusan alternatif i pada kriteria j
i . Alternatif (baris)

j . Attribut atau kriteria (kolom)
m  :Jumlah Alternatif/baris
X*ij : Matriks normalisasi pada alternatif i pada kriteria j
3. Menentukan Matriks normalisasi terbobot:
SRS R R (3)
Keterangan:
x;; + Matriks normalisasi pada alternatif i pada kriteria j
j : Attribut atau kriteria (kolom)
i . Alternatif (baris) jumlah tipe kriteria
g :Jumlah attribut/kriteria/kolom dengan kriteria benefit
n  :Jumlah attribut/kriteria/kolom
yi  : Nilai optimasi pada alternatif i
4. Menentukan nilai preferensi atau perangkingan yang dilakukan dengan cara mengurutkan nilai optimasi setiap
alternatif dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Alternatif dengan nilai optimasu tertinggi merupakan alternatif terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Kriteria dan bobot

Dalam menghasilkan suatu keputusan dalam menentukan pemilihan karyawan terbaik di Pt. Centrepark Citra Corpora,
maka dibutuhkan beberapa data karyawan serta kriteria, bobot dan alternatif. Untuk itu terdapat 10 alternatif dan 5 (lima)
kriteria yang digunakan dalam melakukan suatu penilaian. Maka dari itu di berbagai kriteria dalam pemilihan nilai bobot
yang dimana hasilnya diperoleh dari pembobotan metode Rank Order Centroid (ROC). Berikut tabel 1 merupakan daftar
karyawan.
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Tabel 1. Alternatif Karyawan

Alternatif Nama Karyawan
Al Khairul Anhar
A2 Vivi Elvina Simanjuntak
A3 Rahmad Hidayat
A4 Rudi Hermansyah Bako
A5 Ricky Syahputra
A6 Rudi Sidabutar
A7 Chandra Mualim Putra
A8 Muhammad Soufi
A9 Moethar Situmeang
Al0 Agustin Rahmawati

Tabel 2. Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
C1 Kedisiplinan 0.34 Benefit
C2 Kerjasama Tim 0.21 Benefit
C3 Sikap 0.15 Benefit
C4 Kehadiran 0.11 Benefit
C5 Skill 0.08 Benefit
C6 Loyalitas 0.05 Benefit
C7 Masa Kerja 0.03 Benefit
C8 Produktifitas 0.02 Benefit

Pada tabel 2 di atas, bobot pada tiap-tiap kriteria diperoleh dari metode Rank Order Centroid (ROC)[20]-[22]. Keterangan
pada tabel 2, dapat dilihat sebagai berikut.

Kedisiplinan : Tindakan karyawan dalam melakukan peraturan yang ditetapkan perusahaan.

Kerjasama Tim : Merupakan bagaimana karyawan berkolaborasi dan bersatu bekerja sama untuk mencapai
tujuan kinerja tim.

Sikap . Suatu reaksi atau attitude seseorang sebagai suatu reaksi pandangan dan kesopanan.

Kehadiran . Absensi seorang karyawan yang bekerja sebagai bukti kehadiran.

Skill : Keahlian yang dimiliki karyawan menggunakan akal, pikiran dan ide yang kreatif.

Loyalitas : Merupakan suatu pengabdian, kesetian, dan kepercayaan yang diberikan kepada seseorang.

Masa Kerja : Yaitu jangka waktu atau lamanya seorang karyawan bekerja pada suatu instansi.

Produktifitas . Hasil efektifitas dan efisien yang dilakukan oleh karyawan atas pencapaian tujuan terhadap

perusahaaan dengan sumber daya yang digunakan.
Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Kedisiplinan (Ci)

Tabel 3. Pembobotan Kriteria Kedisiplinan (C1)

Keterangan Bobot
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Buruk 1

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Kerjasama Tim (Cy)

Tabel 4. Pembobotan Kerjasama Tim (Cy)

Keterangan Bobot
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Buruk 1

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Sikap (Cs)
Tabel 5. Pembobotan Sikap (Cs)

Keterangan Bobot
Sangat Baik 4
Baik 3
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Cukup 2
Buruk 1

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Kehadiran (Ca)
Tabel 6. Pembobotan Kehadiran (Ca)

Keterangan Bobot
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Buruk 1

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Skill (Cs)

Tabel 7. Pembobotan Skill (Cs)

Keterangan Bobot
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Buruk 1

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Loyalitas (Ce)
Tabel 8. Pembobotan Loyalitas (Ce)

Keterangan Bobot
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Buruk 1

Tabel berikut merupakan pembobotan untuk kriteria Produktifitas (Cs)
Tabel 9. Pembobotan Produktifitas (Cs)

Keterangan Bobot
Sangat Bagus 4
Bagus 3
Cukup 2
Kurang 1

Berikut nilai dari Alternatif untuk kriteria
Tabel 6. Alternatif Untuk Kriteria

Alternatif C: C, Cs Cy Cs Ce Cs Cs
Aq Sangat Sangat Baik Sangat Sangat Sangat 7 Sangat
Baik Baik Baik Baik Baik Bagus
A, Baik Baik Cukup Baik Baik Baik 5 Bagus
As Cukup Baik Sangat Baik Cukup Cukup 4 Cukup
Baik
As Cukup Cukup Baik Sangat Sangat Baik 3 Bagus
Baik Baik
As Baik Baik Cukup Baik Baik Cukup 2 Cukup
As Baik Sangat baik Baik Cukup Baik Cukup 4 Cukup
Ay Cukup Cukup Baik Baik Sangat Buruk 2 Kurang
Baik
As Baik Sangat Baik Cukup Baik Baik 4 Bagus
Baik
Ao Sangat Sangat Sangat Baik Baik Cukup 6 Cukup
Baik Baik Baik
Ao Sangat Cukup Baik Sangat Cukup Baik 5 Bagus

Baik Baik
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Berikut nilai dari rating kecocokan antara alternatif dan kriteria

Tabel 7. Rating Kecocokan antara Alternatif dan Kriteria

Alternatif

O

Cs

Cs

Q

Aq
A;
Az
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As
Ag
A7
As
Ao
Ago
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3.2 Perhitungan Menggunakan Metode MOORA

Berikut ini adalah langkah-langkah yang digunakan untuk memperoleh rating kecocokan menggunakan metode
MOORA (Multi Objective Optimization on The Basic of Ratio Analysis):
Mempersiapkan Matrik Keputusan

1.

2. Normalisasi Matriks Keputusan
Untuk menentukan Kriteria C; (Kedisiplinan)

Xf,1 =
X301 =
X§,1 =
XZ,1 =
Xs1
Xe1
X71
X§,1 =
X‘;,l =

* —_—
X101 -
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Untuk C, (Kerjasama Tlm)

X1
Xik,z =
thz =
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Tabel 8. Matrik Keputusan

T J[4Z+3%2+422+22+432+32422+432+442442] /96 9797
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4 4 4
X¢, = =—= =0.394
’ V4% +32+32+22+432+442+22+42+42422] 103 10.148
2 2 2
X3, = =2 =% -g197
’ V42 +32+32+22+32+442+22442+442422] 103  10.148
4 4 4
X5, = =—= =0.394
82 7 [4Z +32+432+22+32+42+22+42+42+22] 103  10.148
X35, = i == =—"_=039%
’ V4% +32+32+422+432+424+22+42+442422] 103 10.148
2 2 2
Xigs = =—== =0.197
102 ™ [[aZ +32+32+22+32+42422+42+42+22] 103 10.148
Untuk C; (Sikap)
3 3 3
* = = = =
Xip = J[3% +22+42+32422432+32+32442432| V94  9.695 0.309
2 2 2
X554 = =—=—-=0.206
23 7 /[3% +22+42+32+22+32+32+32442+432] 94  9.695
4 4 4
X33 = =—=—-=0.412
33 7 /32 +22+42+32+22432+32+32+42+32] 94 9.695
3 3 3
Xis= =—=—-=0.309
43 7 /(3% +22+42+32+22+32+32+32442432] 94  9.695
2 2 2
Xz = =—=—-=0.206
53 7 /32 +22+42+32+22432+32+32+42+32] 94  9.695
3 3 3
Xis = =—=——-=0.309
63 7 /32 +22+42+32+22432+32+32+42+32] 94 9.695
3 3 3
X553 = =—=—-=0.309
73 7 /[32 +22+42+32+22432+32432+42432] 94  9.695
3 3 3
Xis = =—=—-=0.309
83 7 [[3% +22+42+32+22+32+32+32442432] 94  9.695
4 4 4
X553 = =—=——=0.412
938 7 [[32+22+42+32+22+32+32+32+42+32]| 94  9.695
3 3 3
X0z = =—=——-=0.309
103 ™ 3% +22+4%+32+22+432+3%+32442+432| V94  9.695
Untuk C, (Kehadiran)
4
4 4 4
X4 = =—= =0.398
L4 ™ J[4Z +32+32442+432422+432+22432+42] 101  10.049
3 3 3
X5, = =——= =0.298
24 V4% +32+32+42432422+32+22+32+442] V101 10.049
3 3 3
X3, = =——= =0.298
3.4 V4% +32+32+42432422+32+22+32+442] V101 10.049
4 4 4
Xi, = =t - =0.398
4% T [[4Z +32+3%+42+32+22+32422+32+42] V101  10.049
3 3 3
X:, = =——= =0.298
54 7 J[4Z +32+32442+32+22432+22432+42] 101  10.049
2 2 2
X:, = =—= =0.199
64 7 [[4Z +32+32+42+32+22+432422+432+42]| 101 10.049
3 3 3
X7, = =——= =0.298
74 T J[4Z +32+32442+32+22432+22432+42] 101  10.049
2 2 2
X5, = =—= =0.199
8,4 V4% +32+32+42432422+32+22+32+442] V101 10.049
3 3 3
X5, = =——= =0.298
9% T [[4Z +32+32442+32422+32+22432+442] 101  10.049
4 4 4
Xios = =—= =0.398
104 ™ [[aZ +32432+42+32+22432+22+43%+42] 101 10.049
Untuk Cs (Skill)
4 4 4
Xio = =t - =0.398
L3 ™ J[a% +32422+42+432+32+42432+432+422] 101  10.049
3 3 3
X;s= =——= =0.298
2,5 V4% +32+22+42+32+32+42+32+432+22] V101 10.049
2 2 2
X3 = =—= =0.199
35 7 J[a% +32422+42+432+32+42+432+32+422] 101  10.049
4 4 4
Xis= =——= =0.398
45 V42 +32+22+42+432+32+42+32+32+427 101 10.049
3 3 3
X = =—= =0.298
55 7 J[4% +32+22+42+432+32+42+432+32+422] 101  10.049
3 3 3
Xic= =——= =0.298
6.5 V4% +32+22+42+32+32+42+32+432+22] V101 10.049
4 4 4
Xis = =t - =0.398
75 7 J[4Z +32+22442+32+32+42+32+32+22] 101  10.049
3 3 3
Xos = =—= =0.298
85 7 [[aZ +32+22+42132+32+42+32+432+22| V101 10.049
3 3 3
X5c = =—= =0.298
95 7 [[4Z +32+22+42+432+32+42432+32+22]| 101  10.049
2 2 2
Xios = =2 =_2 _-0199

V4% +32+22+42+432432+42+32+432+422] V101 10.049

Untuk C, (Loyalitas)
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4 4

Xie = 1321221324 22 102 1 124321224 32] V69 8306 =0.481
3 3
X26 = V[42 432422432422 422 412432422432 ~ Ve 8306 = 0381
2 2
X36 = V42 432422432422 422 412432422432 ~ Ve m =0.240
3 3
Xie = 1321221324 22102 1 124321224 32] V69 8306 =0.361
2 2
X56 = 132122132+ 22122 1 124321224 32] V69 8306 =0.240
2 2
Xeo = V[42 432422432422 422 412432422432 ~ Ve 8306 =0.240
1 1
X76 = V42 432422432422 422 412432422432 ~ Ve 8306 =0120
3 3
Xg6 = V[42 432422432422 422 412432422432 ~ Ve m = 0361
2 2
X506 = 132122132422 122+ 12432 122432] V69 8306 =0.240
3 3
Xioe = V42 +32+22+32+22+22+12+3%+22+32 ] " Ve m =0.361
Untuk C, (Masa Kerja)
7 7
Xi; = Nz +52+4_2+32+22+4-2+22+42+62+52] = 7255 aaes - 0494
X;, = 5 =2 =_° _-0353
, V72 +52+42+32+422+42422+42462+52] 200 14.142
4 4 4
X37 = 72 +52+42+32+22+42+22+42+62+52 | = V200 14142 0.282
3 3 3
X7 = 7 152142132122 142122 142162 452] V200 14142 0.212
2 2 2
Xs7 = 72 +52+42+32+22+42+22+42+62+52 | = V200 14142 0.141
4 4 4
Xe7 = V72 +52+42+32422+42422+42+62+52 | = Vz00 T la1az 0.282
2 2 2
X7, = J[7% +52+42+324+22+42422+42462+52 ] " V200 1a1az 0.141
4 4 4
Xg7 = 72 +52+42+32+22+42+22+42+62452 | = Vzoo 1414z 0.282
6 6 6
Xo7 = J[72 +52+42+32422+42+422+42+62+52 | = Vz00 T 142 = 0424
Xiyr = 5 === =0.353

J[7% +52+42+32+22+42422+42+62+52] V200  14.142

Untuk Cg (Produktifitas)

4 4
Xig= =—=——-=0481
L8 ™ J[a% +32+22+3%2+22422+12432+22+32] 69 8306
3 3
Xy = =— =0.381
28 V142 +32+22+32+22+422+12+32+22432] \/69 8306
2 2
X3 = =2 =_2 -0240
38 V142 +32+22+32+22+422+12+32+22432] \/69 8306
3 3
Xig = === =0.361
48 7 [[4Z +32+22+32422+22+12+32+22+432] V69 8306
2 2
Xig = == =0.240
58 = [ 37427437422 4224 12 +5242243%] V6o 8306
2 2
Xip = =2 =2 20240
68 T [[4Z +32+22+32+22422+12432+22+32] 60 8306
1 1
X5 g = == =0.120
78 = a7 437427437422 4224 24324 22437] V65 8306
3 3
Xgg = =—= =0.361
88 T [[aZ +32+22+32422+22+12+32+22+432] V69 8306
2 2
X5g = == =0.240
98 = 437422437422 422412+30+22+57] V69 8306
3 3
Xios = =3 -2 -0361

V42 +32+22+32+22+422+12+32+22+432] V69 8.306

Maka hasil yang diperoleh dari perhitungan diatas yaitu menghasilkan matriks ternormalisasi X;; seperti tabel 9 dibawah
ini:
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Tabel 9. Hasil Matriks Ternormalisasi

0.408 0.394 0309 0.398 0.398 0.481 0.494 0481
0.306 0.295 0.206 0.298 0.298 0.381 0.353 0.381
0.204 0.295 0412 0.298 0.199 0.240 0.282 0.240
0.204 0.197 0309 0.398 0.398 0.361 0.212 0.361
0.306 0.295 0.206 0.298 0.298 0.240 0.141 0.240
~ 0306 0.394 0309 0.199 0.298 0.240 0.282 0.240
0.204 0.197 0309 0.298 0.398 0.120 0.141 0.120
0.306 0.394 0309 0.199 0.298 0.361 0.282 0.361
0.408 0.394 0412 0.298 0.298 0.240 0.424 0.240
0.408 0.197 0.309 0.398 0.199 0.361 0.353 0.361

3. Menentukan Nilai Optimasi dengan Bobot

y; = (0,34 * 0,408) + (0,21 * 0,394) + (0,15 * 0,309) + (0,11 * 0,398) + (0,08 * 0,398) + (0,05 * 0,481) + (0,03  *
0,494) + (0,02 * 0,481) = 0.39192

y3 = (0,34 * 0,306) + (0,21 * 0,295) + (0,15 * 0,206) + (0,11 * 0,298) + (0,08 * 0,298) + (0,05 *0.381) + (0,03  *
0,353) + (0,02 * 0,381) = 0.29077

3 = (0,34 *0,204) + (0,21 * 0,295) + (0,15 * 0,412) + (0,11 * 0,298) + (0,08 * 0,199) + (0,05 * 240) + (0,03  *
0,282) + (0,02 * 0,240) = 0.26707

y; = (0,34 * 0,204) + (0,21 * 0,197) + (0,15 * 0,309) + (0,11 * 0,398) + (0,08 * 0,398) + (0,05 *0,361) + (0,03  *
0,212) + (0,02 * 0,361) = 0.26433

y2 = (0,34 *0,306) + (0,21 * 0,295) + (0,15 * 0,206) + (0,11 * 0,298) + (0,08 * 0,298) + (0,05 * 240) + (0,03  *
0,141) + (0,02 * 0,240) = 0.27454

y: = (0,34 *0,306) + (0,21 * 0,394) + (0,15 * 0,309) + (0,11 * 0,199) + (0,08 * 0,298) + (0,05 * 240) + (0,03 * 282)
+ (0,02 * 0,240) = 0.30412

3 = (0,34 *0,204) + (0,21 * 0,197) + (0,15 * 0,309) + (0,11 * 0,298) + (0,08 * 0,398) + (0,05 * 120) + (0,03  *
0,141) + (0,02 * 0,120) = 0.23433

5 = (0,34 * 0,306) + (0,21 * 0,394) + (0,15 * 0,309) + (0,11 * 0,199) + (0,08 * 0,298) + (0,05 *0,361) + (0,03  *
0,282) + (0,02 * 0,361) = 0.31259

2 = (0,34 * 0,408) + (0,21 * 0,394) + (0,15 * 0,412) + (0,11 * 0,298) + (0,08 * 0,298) + (0,05 * 0,240) + (0,03  *
0,424) + (0,02 * 0,240) = 0.3694

1o = (0,34* 0,408) + (0,21 * 0,197) + (0,15 * 0,309) + (0,11 * 0,398) + (0,08 * 0,199) + (0,05 * 0,361) + (0,03  *
0,353) + (0,02 * 0,361) = 0.322

Jadi, hasil akhir dalam menentukan nilai optimasi dan menyertakan bobot dapat terlihat seperti tabel 10 dibawah
ini:
Tabel 10. Nilai Optimasi (y;’)

Altenatif Nama Nilai y; Peringkat
Aq Khairul Anhar 0.39192 1
Az Vivi Elvina Simanjuntak 0.29077 6
Az Rahmad Hidayat 0.26707 8
As Rudi Hermansyah Bako 0.26433 9
As Ricky Syahputra 0.27454 7
As Rudi Sidabutar 0.30412 5
A7 Chandra Mualim Putra 0.23433 10
As Muhammad Soufi 0.31259 4
Ag Moethar Situmeang 0.3694 2
A Agustin Rahmawati 0.322 3

Dari Tabel 10 terdapat hasil pengujian kesepuluh calon karyawan terbaik dan disimpulkan bahwa alternatif terbaik
ialah yang di anggap layak menjadi karyawan terbaik yaitu Khairul Anhar dengan nilai optimasi sebesar 0.39192.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Multi Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis
(MOORA) dapat digunakan dalam pemelihan Karyawan parking area terbaik di PT. Centrepark Citra Corpora. Dengan
menggunakan metode tersebut dimana Sistem Pendukung Keputusan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
menentukan Karyawan terbaik. Dan dalam hal ini faktor yang sangat mempengaruhi hasil dan menentukan Karyawan
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terbaik dengan menggunakan metode MOORA sehingga memperoleh nilai optimasi terbesar serta menghasilkan alternatif
terbaik sebagai peringkat pertama.
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